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ABSTRAK 

YUNITA AGUSTINA. 022119060. Analisis Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Sub Sektor 

Jasa Dan Peralatan Kesehatan Yang Terdaftar Di BEI (Studi Komparatif Sebelum Dan 

Sesudah Pandemi Covid-19). Dibawah bimbingan YOHANES INDRAYONO dan ELLYN 

OCTAVIANTY.2024. 

 

Covid-19 pertama kali terdeteksi di Indonesia pada Maret 2020. Menurut BPS, 

kontraksi perekonomian menunjukkan pertumbuhan negatif  di sektor transportasi dan 

pergudangan, pengadaan fasilitas makan minum, jasa perusahaan, perdagangan raksasa, 

perbaikan kendaraan roda dua dan empat. Dan sebaliknya, terjadi pertumbuhan positif pada 

sektor jasa kesehatan dan aktivitas sosial, informasi dan komunikasi, pengadaan air, 

pertanian, kehutanan, dan perikanan. Subsektor jasa dan peralatan kesehatan merupakan 

salah satu subsektor yang tidak terdampak covid-19 dan mengalami pertumbuhan positif. 

Diketahui bahwa selama pandemi covid-19 subsektor ini mengalami pertumbuhan positif 

yang sangat luar biasa disaat banyak subsektor lain yang terpuruk. Oleh karena itu penelitian 

ini menggunakan studi komparatif untuk menilai kinerja keuangan perusahaan subsektor jasa 

dan peralatan kesehatan sebelum dan sesudah pandemi covid-19. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan yang 

diukur menggunakan rasio keuangan berupa rasio likuiditas (CR), rasio profitabilitas (ROA), 

rasio solvabilitas (DER), rasio aktivitas (TATO) pada perusahaan sub sektor jasa dan 

peralatan kesehatan yang terdaftar di BEI sebelum dan sesudah pandemi covid-19.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Pada 

penelitian ini, penulis menggunakan variabel kinerja keuangan dengan indikator berupa rasio 

likuiditas (CR), rasio profitabilitas (ROA), rasio solvabilitas (DER), rasio aktivitas (TATO). 

Dengan metode penarikan sampel menggunakan purposive sampling yang menghasilkan 8 

sampel dari 20 populasi. Adapun metode analisis data dan pengujian hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penghitungan rasio keuangan, statistik deskriptif, uji 

normalitas, uji sample paired t test dan uji wilcoxon. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada 

kinerja keuangan yang diukur menggunakan rasio keuangan berupa rasio likuiditas (CR), 

rasio profitabilitas (ROA), rasio solvabilitas (DER), dan rasio aktivitas (TATO) di 

perusahaan sub sektor jasa dan peralatan kesehatan yang terdaftar di BEI sebelum dan 

sesudah pandemi covid-19. Hasil pengujian hipotesis baik menggunakan uji sample paired t 

test (untuk data yang terdistribusi normal) dan uji wilcoxon (untuk data yang terdistribusi 

tidak normal) menunjukkan perbedaan yang ada sangatlah tipis, dimana hal tersebut 

menunjukkan bahwa adanya fenomena covid-19 hanya mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan sub sektor jasa dan peralatan kesehatan ketika fenomena tersebut terjadi. Ketika 

fenomena covid-19 terjadi perusahaan sub sektor jasa dan peralatan kesehatan mengalami 

pertumbuhan positif yang signifikan. Setelah fenomena covid-19 selesai kinerja keuangan 

pada perusahaan sub sektor jasa dan peralatan kesehatan dapat dikatakan kembali normal 

seperti sebelum adanya pandemi covid-19, yang mana pernyataan tersebut sejalan dengan 

hasil penelitian ini berupa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan 

perusahaan sub sektor jasa dan peralatan kesehatan sebelum dan sesudah pandemi covid-19.  

Kata kunci: Covid-19, Return On Assets (ROA), Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio 

(DER), Total Asset Turnover Ratio (TATO). 


